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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Latar belakang: Penyakit jantung iskemik merupakan salah

satu penyakit dengan beban biaya katastropik secara global. Pada tahun 2022, penyakit jantung iskemik di

Indonesia masih menjadi penyumbang terbesar pengeluaran anggaran BPJS Kesehatan dengan jumlah 15,5

juta kasus dan menghambiskan dana sebesar 12 triliun. Tujuan: Melalui hal tersebut, penelitian ini bertujuan

untuk membahas analisis Cost of Illness (COI) peserta JKN dari perspektif BPJS Kesehatan Metode:

Penelitian ini menggunakan desain studi observasional dengan pendekatan cross-sectional dengan analisis

univariat dan bivariat. Sampel penelitian adalah peserta JKN dengan diagnosis primer penyakit jantung

iskemik (I20-I25). Hasil: Pada tahun 2022, rata-rata biaya akibat sakit (cost of illness) adalah sebesar

Rp11.963.200,-, melalui hasil ini, biaya peserta kemudian dikategorikan menjadi rendah dan tinggi.

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa yang menjadi pemicu tingginya biaya penyakit

jantung iskemik peserta JKN Tahun 2022 di antaranya adalah peserta JKN dengan usia 50 &ndash; 74 tahun

(p-value&lt;0,05), peserta dengan Jenis Kelamin laki-laki (p-value&lt;0,05), wilayah Regional 1 FKRTL (p-

value&lt;0,05), Status Perkawinan yaitu status kawin (p-value&lt;0,05), Lama Hari Rawat di atas rata-rata

hari rawat (3,8 hari) (p-value&lt;0,05), Diagnosis Primer dari Infark Miokard Akut (p value&lt;0,05),

Tingkat Keparahan (Ringan, Sedang, dan Berat) (p-value&lt;0,05), Kepemilikan FKRTL (p-value&lt;0,05),

Kelas Perawatan (p-value&lt;0,05), dan adanya Intervensi Koroner Perkutan (p-

value&lt;0,05).</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Background:

Ischemic heart disease is one of the most catastrophic diseases globally. In 2022, ischemic heart disease in

Indonesia is still the largest contributor to BPJS Health budget expenditure with 15.5 million cases and 12

trillion in funds. Objective: Through this, this study aims to discuss the Cost of Illness (COI) analysis of

JKN participants from the perspective of BPJS Health Methods: This study used an observational study

design with a cross-sectional approach with univariate and bivariate analysis. The study sample was JKN

participants with a primary diagnosis of ischemic heart disease (I20-I25). Results: In 2022, the average cost

of illness was IDR 11,963,200, Through these results, participants' costs were then categorized into low and

high. Conclusion: Based on the results of the study, it was found that the triggers of high costs of ischemic

heart disease for JKN participants in 2022 included JKN participants aged 50 - 74 years (p-value &lt;0.05),

participants with male gender (p-value &lt;0.05), FKRTL Regional 1 region (p value &lt;0.05), marital

status, namely married status (p-value &lt;0, 05), Length of Stay above the average length of stay (3.8 days)

(p-value&lt;0.05), Primary Diagnosis of Acute Myocardial Infarction (p-value&lt;0.05), Severity Level

(Mild, Moderate, and Severe) (p value&lt;0.05), FKRTL Ownership (p-value&lt;0.05), Treatment Class (p-

value&lt;0.05), and presence of Percutaneous Coronary Intervention (p-

value&lt;0.05).</span></span></div>
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